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ABSTRAK 

Muhandisa Muskhir :  Model Pembelajaran Creative Problem Solving Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas XII MIPA SMA 
Negeri 3 Padang  

Kemampuan pemecahan masalah matematis berguna bagi peserta didik dalam menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari. Selain itu kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan yang 
dinilai untuk meningkatkan mutu pendidikan, selain dariada itu kemampuan pemecahan masalah juga 
berguna untuk meningkatkan mutu Pendidikan. Kenyataannya, kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik kelas XII MIPA SMA Negeri 3 Padang rendah. Hal ini ditunjukkan dari hasil penilaian 
harian dimana peserta didik belum mampu menyelesaikan persoalan pemecahan masalah. Solusi yang 
dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas XII SMA Negeri 
3 Padang adalah menerapkan model pembelajaran Creative problem Solving (CPS). Tujuan penelitian 
adalah untuk mendeskripsikan apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di 
kelas XII MIPA SMA Negeri 3 Padang  yang pembelajarannya menggunakan model creative problem 
solving lebih baik daripada yang menggunakan model pembelajaran konvensional.  

Jenis penelitian adalah penelitian quasy experiment dengan rancangan The Static Group 
Comparison Design. Populasi pada penelitian adalah peserta didik kelas XII MIPA SMA Negeri 3 
Padang dengan kelas XII MIPA 6 dan XII MIPA 7 sebagai kelas sampel. Instrumen pada penelitian 
adalah dengan tes kemampuan pemecahan masalah dalam bentuk essay.  

Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji-t, diperoleh P value = 0,000. Karena P 
value < 0,05 maka tolak H0. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik menerapkan model pembelajaran creative problem solving lebih baik 
daripada kemampuan pemecahan masalah peserta didik menerapkan menggunakan model 
pembelajaran konvensionkal di kelas XII MIPA SMA Negeri 3 Padang.  
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Matematika merupakan ilmu yang penting bagi perkembangan dan 

kemajuan peradaban manusia. Hal tersebut terbukti benar karena matematika 

memiliki cabang pengetahuan yang berkaitan erat dengan kehidupan manusia, 

seperti Fisika, Kimia, Akutansi, Kedokteran dan lainnya. Pentingnya belajar 

matematika memang tidak pernah lepas peranannya dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia. Hal ini tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan (Permendikbud) nomor 59 tahun 2014 yang menyatakan 

bahwa pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 

mulai dari sekolah dasar, untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, inovatif dan kreatif serta kemampuan 

bekerja sama. Di dalam permendikbud nomor 59 tahun 2014 terdapat empat 

hal kemampuan matematis yang sangat diharapkan bisa dikuasai peserta didik 

diantaranya pemahaman konsep, komunikasi, penalaran, dan pemecahan 

masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis harus dimiliki oleh peserta 

didik. Kemampuan pemecahan masalah adalah langkah awal bagi peserta 

didik  untuk mengembangkan  ide-ide  atau strategi  yang  dimilikinya dalam  

membangun  pengetahuannya  sendiri.  Kemudian  mengajarkan fleksibilitas 

dan kreatifitas dalam berpikir, serta meningkatkan keterampilan peserta didik 
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dalam menyelesaikan permasalahan yang ada menggunakan strategi serta 

metode yang tepat. 

Untuk dapat menyelesaikan soal-soal terkait pemecahan masalah, peserta 

didik menggunakan konsep yang telah di pelajari sebelumnya. Menurut 

Wardhani (2014) pemecahan masalah merupakan proses penerapan 

pengetahuan yang telah di peroleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang 

belum di kenal. Terdapat4 langkah-langkah penyelesaian pada kemampuan 

pemecahan masalah yaitu : memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

menyelesaikan masalah sesuai dengan rencana, dan melakukan pengecekan 

kembali terhadap jawabannya. 

Peserta didik diharapkan memiliki pemikiran yang logis dan kritis dalam 

pemecahan masalah serta terbiasa dalam memecahkan masalah di kehidupan 

sehari-hari. Akan tetapi yang terjadi di lapangan adalah banyaknya peserta 

didik yang kemampuan pemecahan masalahnya masih tergolong rendah. Hal 

ini diperkuat berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dian PS dan 

Sugiman tahun 2019 di SMA Muhammadiyah I Patuk. Subjek pada penelitian 

ini adalah peserta didik kelas XI. Dapat ditunjukkan bahwa peserta didik 

tergolong memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang rendah. 

Hal ini dapat dilihat dari jumlah peserta didik dalam beberapa kategori yaitu 

pada pemecahan masalah matematisnya rendah yaitu sebanyak 52,94%, 

pesertadidik yang pemecahan masalah matematisnya tergolong tinggi hanya 

11,77%, peserta didik yang pemecahan masalah matematisnya sedang yaitu 

35,29%. 



3 
 

Selain daripada itu juga terdapat penelitian dilakukan oleh Akbar (2017) 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di kelas XI SMA 

Putra Juang pada materi peluang termasuk dalam kategori rendah. 

Hal tersebut  terlihat  dari  persentasi  pencapaian  peserta  didik  untuk  

setiap indikator memahami   masalah   48%,   merencanakan   penyelesaian   

44,5%, menyelesaikan masalah 7,5% dan melakukan pengecekan 0%. 

Berdasarkan data yang terdapat pada penelitian tersebut timbul beberapa 

faktor yang menyebabkan peserta didik melakukan  kesalahan  pada  

indikator- indikator  tersebut  yaitu  karena  peserta didik tidak terbiasa dalam 

menuliskan informasi yang ditanya dan diketahui dari soal,  kurang  

memahami  dan menginterpretasikan informasi pada soal dalambentuk 

operasional matematika, strategi perencanaan penyelesaian peserta didikyang 

kurang benar dikarenakan kurang kemampuan pengetahuan  

operasimatematika, dan kesalahaan peserta didik dalam memeriksa kembali 

solusi yangdiperoleh disebabkan oleh aggapan peserta didik yang merasa 

tidak perlu dalammelakukan pengecekan dan merasa bahwa jawaban yang 

diberikan sudah benar.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

juga terjadi di kelas XI SMAN 3 Padang. Hal ini dapat dilihat dari observasi 

yang telah dilakukan di SMAN 3 Padang. Berikut merupakan persentase hasil 

Penilaian Harian peserta didik terhadap materi lingkaran : 
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Tabel 1. Nilai Rata-Rata Kemampuan Pemecahan Masalah  
Peserta Didik pada PH Materi Lingkaran 

 
Kelas 

 
Jumlah Peserta 

Didik 

Rata-Rata Nilai 
Kemampuan Pemecahan 

Peserta Didik 

XI MIPA 4                  38 7,03 

XI MIPA 5                  37 5,62 

XI MIPA 6                  36 6,87 

XI MIPA 7                  36 8,84 

Sumber : Pendidik SMAN 3 Padang. 
 

Berdasarkan masalah yang telah di paparkan, terdapat beberapa penyebab 

baik bersumber dari peserta didik, lingkungan belajar, pendidik, pemilihan

model yang digunakan. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher  

centered)  dan peserta didik masih cenderung pasif. Pendidik 

menjelaskan  materi  di  depan  kelas  dan  memberikan  contoh  soal. Untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik, pendidik memberikan soal latihan 

yang hampir  sama  dengan  contoh  soal  sebelumnya.  Soal  yang  diberikan 

pendidik tidak bervariasi. Sehingga mengakibatkan, peserta didik 

menyelesaikan soal cenderung mencontoh cara guru dalam menyelesaikan 

soal. Dengan demikian, terlihat pendidik sering memberikan soal-soal rutin 

kepada peserta didik, yaitu berupa soal latihan biasa yang prosedurnya telah 

dipelajari. 

Rendahnya minat belajar peserta didik terhadap pelajaran matematika, 

hal ini diperkuat oleh penelitian Madya (2021) yang menyatakan bahwa 

berdasarkan fenomena yang ada peserta didik belum kreatif dalam 

memecahkan masalah, selain daripada itu peserta didik dituntut untuk 

menghafal rumus dan mengerjakan soal sesuai contoh yang di berikan, 
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akibatnya pada pembelajaran di kelas XI peserta didik tidak paham 

bagaimana memecahkan permasalahan tersebut. 

Diperkuat dengan beberapa faktor lainnya yang telah diamati pada saat 

observasi yaitu, kurangnya keaktifan dan kesadaran para peserta didik untuk 

meningkatkan kreatifitas dan kemampuannya dalam mengerjakan soal 

pemecahan masalah matematis juga menjadi penyebab rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik.

Untuk itu pendidik harus mampu menindak lanjuti permasalahan 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik   agar 

tidak berkembang. Jika permasalahan ini tidak diselesaikan, peserta didik tidak 

dapat menyelesaikan setiap soal non rutin yang diberikan maupun yang 

ditemuinya. Hal ini akan berdampak kepada tujuan pembelajaran matematika 

yan akan di capai, keterampilan peserta didik menjadi kurang baik. 

Selain daripada itu, apabila kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik rendah maka ada beberapa akibat lainnya yang tidak akan 

terpenuhi di antanya menurunnya taraf keterampilan kognitif dan inovatif dari 

peserta didik. Jika hal ini terus terjadi maka akan berdampak pada kemampuan 

intelektual peserta didik di masa yang  akan  datang.  Oleh  karena  itu  perlu  

adanya  upaya  untuk mengatasi dan meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik dengansalah satu caranya adalah penerapan 

model pembelajaran pada saat prosespembelajaran matematika di sekolah. 

Mengingat pentingnya peranan matematika dalam kehidupan sehari-hari, 

maka sepantasnya pembelajaran matematika harus lebih diperhatikan oleh 
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seorang pendidik. Menurut Ruseffendi (1991) Tujuan kurikuler pengajaran 

matematika SMP dan SMA dalam bidang pengetahuan adalah peserta didik 

memiliki pengertian dan pengetahuan matematika baik untuk menghadapi 

studi lebih lanjut, maupun untuk pemakaian praktis dalam mata pelajaran 

lain, dan dalam kehidupan sehari-hari. Namun tingginya tuntutan untuk 

menguasai matematika masih tidak berbanding lurus dengan hasil belajar 

matematika peserta didik. Masih banyak peserta didik yang tidak menyadari 

pentingnya matematika dan menganggap  matematika  sebagai  pelajaran  

yang  sulit, menakutkan,  bersifat abstrak, serta mata pelajaran wajib yang 

hanya sebatas hitung-hitungan rutin. Hal ini berdampak besar terhadap 

kemampuan pemecahan masalah yang sangat penting dalam matematika. 

Peserta didik dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan 

pengetahuan sertaketerampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada 

pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. 

Dipilih sebuah solusi atas permasalahan yang telah dipaparkan yaitu 

model pembelajaran Creative Problem Solving . Model ini melakukan 

pemusatan pada pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah yang 

diikuti dengan penguatan keterampilan (Shoimin,2014). Terdapat ciri utama 

pada model ini, yaitu peserta didik dituntut agar bisa berpikir aktif, 

berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan akhirnya menyimpulkan, 

tidak hanya sekedar mendengarkan, mencatat, dan menghafal materi 

pelajaran. Dengan demikian, dapat membantu dan mempermudah peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah yang diberikan oleh pendidik. 
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Alasan dipilih model CPS ini adalah dengan melihat karakteristik peserta 

didik yang terdapat pada kelas XI MIPA SMAN 3 Padang, karena dapat 

membiasakan dan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

memecahkan masalah matematis sesuai dengan langkah-langkah pemecahan 

masalah. Peserta didik juga diharapkan  lebih mandiri dan tidak  hanya 

tergantung pada cara penyelesaian yang dicontohkan oleh pendidik, selain 

daripada itu peserta didik cenderung lebih tertarik untuk belajar dengan cara 

berdiskusi dalam memecahkan permasalahan secara bersama-sama. Dasar 

pemilihan model Creative Problem Solving menurut (Rusman, 2010) adalah : 

1) Tujuan yang hendak dicapai 
2) Materi pembelajaran yang tidak terkait dengan materi tertentu 
3) Karakteristik peserta didik 
4) Pertimbangan non teknis

 
Pada pelaksanaan proses pembelajaran juga didukung oleh perangkat 

pembelajaran seperti Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Penelitian yang mendukung yaitu dilakukan oleh Lestari dan Sofyan 

(2013) mengatakan bahwa hasil belajar peserta didik yang belajar dengan 

model CPS mengalami peningkatan sebesar 5,71% dibandingkan

denganmenggunakan model pembelajaran langsung. Selain daripada itu

Zulyadaini (2017) mengatakan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik sekolah 

menengah atasyang belajar dengan model CPS dibandingkan dengan 

pembelajaran langsung. 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dilakukan penelitian dengan 

judul Pengaruh Model pembelajaran Creative Problem Solving terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas XII 

SMA Negeri 3 Padang  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah- masalah yang ditemukan dalam pembelajaran matematika, yaitu :

1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

2. Model pembelajaran yang dilakukan masih belum optimal pada

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

3. Peserta didik kesulitan dalam pemecahan masalah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di kemukakan, maka batasan 

masalah untuk SMA Negeri 3 padang adalah rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah pada penelitian yang akan dilakukan adalah: Apakah kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik di kelas XII MIPA SMA Negeri 

3 Padang  yang  belajar  menggunakan  model  pembelajaran  Creative  

Problem Solving  lebih baik daripada menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 
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E. Tujuan penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan, penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan apakah kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik di kelas XII MIPA SMA Negeri 3 Padang yang 

pembelajarannya menggunakan model creative problem solving lebih baik 

daripada yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman 

sebagai calon pendidik.

2. Bagi   pendidik,   dapat   menambah   sumber   inovasi   serta   masukan   

untuk meningkatkan kreativitas pengembangan model  pembelajaran 

yang menarik serta untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. 

3. Bagi sekolah, sebagai gambaran bagi sekolah untuk selalu 

melakukanpembinaan terhadap pendidik serta mencari inovasi untuk 

perkembangan, kemajuan, dan kualitas sekolah agar tercapai tujuan 

sekolah dan tujuan pendidikan. 

4. Bagi peserta didik, untuk meningkatkan aktivitas dan kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


